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Abstract  

The problem of poverty has a critical role in social life, especially for the government associated with all forms of 

programs to eradicate poverty. The classification of low-income families also serves as a point to prioritize all 

forms of assistance in government programs. In these problems, it is quite apparent that the distribution of aid is 

not well-targeted. In this study, we are looking for for the classification method with the best performance in 

classifying low-income families. This study limits the classification method to the Naïve Bayes classification 

method and the k-Nearest Neighbor classification method. The dataset used is more than 800 families spread 

overtwo labels with 12 parameters, where 30 percent of family data is used as training data, and 70 percent of 

family data becomes as test data. The test results show that the average accuracy of the Naïve Bayes calcification 

method is 82.68%, while the K- Nearest Neighbor classification method is 85.57%. This study concludes that the 

best method for classifying low- income families is the Naïve Bayes method. 

Keywords: Comparison of Classifications, Naïve Bayes, K- Nearest Neighbor 

Abstrak 

Masalah kemiskinan memiliki peran penting dalam kehidupan sosial, terutama bagi pemerintah terkait dengan 

segala bentuk program pengentasan kemiskinan. Pengelompokan keluarga berpenghasilan rendah juga menjadi 

acuan untuk memprioritaskan segala bentuk bantuan dalam program pemerintah. Dalam permasalahan tersebut, 

terlihat jelas bahwa penyaluran bantuan tidak tepat sasaran. Dalam penelitian ini, kami mencari metode klasifikasi 

dengan kinerja terbaik dalam mengklasifikasikan keluarga berpenghasilan rendah. Penelitian ini membatasi 

metode klasifikasi pada metode klasifikasi Naïve Bayes dan metode klasifikasi k-Nearest Neighbor. Dataset yang 

digunakan adalah lebih dari 800 keluarga yang tersebar pada dua label dengan 12 parameter, dimana 30 persen 

data keluarga digunakan sebagai data latih, dan 70 persen data keluarga menjadi data uji. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa rata-rata akurasi metode kalsifikasi Naïve Bayes adalah 82,68%, sedangkan metode 

klasifikasi K- Nearest Neighbor adalah 85,57%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode terbaik untuk 

mengklasifikasikan keluarga berpenghasilan rendah adalah metode Naïve Bayes. 

Kata kunci: Perbandingan Klasifikasi, Naïve Bayes, K- Nearest Neighbor 

1. Pendahuluan  

Kemiskinan merupakan isu kritis dan fundamental 

dalam pembangunan. Mengurangi jumlah kemiskinan 

merupakan tantangan yang signifikan bagi setiap negara 

[1]. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2019, 

jumlah penduduk miskin di Indonesia pada September 

2019 sebanyak 24,79 juta jiwa, turun 0,36 juta jiwa pada 

Maret 2019, dan menurun 0,88 juta jiwa pada September 

2018 [2]. Identifikasi masalah dan sumber masalah 

dalam pembahasan ini terkait dengan masalah 

pengelompokan keluarga berpenghasilan rendah karena 

kemiskinan merupakan masalah yang sulit untuk 

diatasi. Oleh karena itu, klasifikasi berguna untuk 

menentukan apakah suatu keluarga lemah atau tidak. 

Selanjutnya, klasifikasi keluarga berpenghasilan rendah 

dapat dimanfaatkan oleh pemerintah dalam berbagai 

jenis bantuan, seperti Raskin, Kartu Indonesia Pintar, 

dan bantuan lainnya. 

Paper ini akan membahas tentang klasifikasi keluarga 

berpenghasilan rendah. Beberapa penelitian 

sebelumnya membahas tentang perbandingan 

performansi antara beberapa metode klasifikasi yaitu 

metode klasifikasi fuzzy, naïve bayes, k-nearest 

neighbour, decision tree, dan reverse DBSCAN. Dari 

hasil perbandingan tersebut, Naïve Bayes merupakan 

salah satu algoritma klasifikasi yang berkinerja terbaik 

[3] [4] [5]. 

Pembuatan paper ini bertujuan untuk membandingkan 

dua metode klasifikasi yaitu metode klasifikasi naïve 

bayes dengan metode klasifikasi k- Nearest Neighbor. 
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2. Metode Penelitian 

2.1 Klasifikasi Pendekatan 

Klasifikasi adalah metode penambangan data yang 

digunakan untuk menganalisis kumpulan data tertentu 

dan mengelompokkannya ke dalam kelas atau label. 

Pemberian kelas atau label penting karena akan 

mempengaruhi keakuratan dataset [6]. 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

status bangunan, luas lantai, tipe lantai, tipe dinding, 

tipe atap, jumlah kamar tidur, sumber air minum, cara 

memperoleh air minum, sumber penerangan primer, 

bahan bakar / energi untuk memasak, penggunaan 

Fasilitas pembuangan air berlimpah, tempat tinja 

berakhir dengan dua label, yaitu miskin dan tidak 

membutuhkan. Dalam klasifikasi terdapat dua langkah 

yaitu penentuan data latih, dan yang kedua adalah 

pengujian data berdasarkan data latih atau bisa disebut 

data uji [7]. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode 

klasifikasi yaitu naïve bayes dan k- Nearest Neighbor, 

dimana penelitian ini adalah mencari metode 

klasifikasi dengan kinerja terbaik untuk menentukan 

keluarga berpenghasilan rendah. 

2.1 Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah klasifikasi probabilistik sederhana 

yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan 

menambahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari 

kumpulan data tertentu. Algoritma ini menggunakan 

teorema Bayes dan mengasumsikan semua atribut 

independen atau tidak interdependen yang diberikan 

oleh nilai variabel kelas [8]. Klasifikasi akan memilih 

klasifikasi yang paling dekat dengan 𝑉𝑛𝑏 dengan 

atribut yang diberikan 𝛼1, 

𝑎2, 𝑎3,…, 𝑎𝑛 Rumus penghitungan 𝑉𝑛𝑏 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

2.2 k-Nearest Neighbor 

k-Nearest Neighbor merupakan metode non parametrik 

yang digunakan dalam perancangan keluarga 

berpenghasilan rendah untuk menentukan kelas dari 

setiap data uji berdasarkan nilai k terdekat dari data 

latih, dan mayoritas kelas adalah sama dengan kelas k 

tetangga ini [9]. Cara kerja algoritma k-Nearest 

Neighbor ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 

 

 
 

2.3 Terkait Pekerjaan 

Pada penelitian sebelumnya pada tahun 2017 membahas 

perbandingan performansi dan optimasi dua metode 

klasifikasi yaitu k-NN dan Naïve Bayes, menggunakan 

data yang diperoleh dari TREC Legal Trac dengan total 

lebih dari 3000 dokumen teks dan lebih dari 20 

klasifikasi tetapi hanya enam klasifikasi yang dipilih 

saja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

optimal untuk k pada k-NN terjadi pada k = 13. Dengan 

menggunakan nilai k tersebut, rata-rata akrual mencapai 

55,17 persen, lebih baik daripada menggunakan Naïve 

Bayes yaitu 39,01 persen [10]. 

Pada penelitian sebelumnya, penelitian klasifikasi 

menggunakan tiga metode yaitu k-NN, Naïve Bayes, 

dan Reverse DBSCAN, membandingkan performansi 

akurasi dengan melakukan pre-processing data untuk 

diolah dengan hasil terbaik yang diperoleh dengan 

metode naïve bayes [4]. 

Pada tahun 2016 dilakukan studi banding metode 

klasifikasi k-NN, Naïve Bayes, dan Decision Tree 

ditinjau dari kelemahan dan kekuatan masing-masing 

metode klasifikasi. 

3. Implementasi dan pembahasan 

3.1 Alur penelitian 

 
Gambar 1. Alur penelitian 
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a. Persiapan Data 

Data yang akan diolah berasal dari Desa 

Tamanwinangun, Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia. 

Data yang diperoleh berjumlah lebih dari 861 keluarga 

dengan 26 parameter yaitu nomor kartu keluarga, kode 

provinsi, kode kabupaten, kode kecamatan, kode desa, 

alamat, nama rukun tetangga, nama kepala rumah 

tangga, jumlah anggota rumah tangga. , jumlah 

keluarga, status bangunan, luas lantai, tipe lantai, tipe 

dinding, tipe atap, jumlah kamar tidur, sumber air 

minum, cara mendapatkan air minum, sumber 

penerangan utama, bahan bakar / energi untuk 

memasak, penggunaan fasilitas buang air besar, sarana 

pembuangan sampah, status, pengelolaan, kabupaten, 

dan desa. 

 

b. Proses Awal 

Sebelum dataset dihitung data yang diperoleh perlu 

terlebih dahulu diproses terlebih dahulu, karena tidak 

semua data yang diperoleh digunakan dalam 

perhitungan di software RapidMiner. Ada dua tahapan 

yang dilakukan dalam proses preprocessing ini, yaitu 

tahap pembersihan data dan tahap pemilihan data. 

Pembersihan Data 

Pada dataset yang telah didapatkan terdapat 26 

parameter, namun dalam penggunaan model klasifikasi 

naïve bayes dan juga k-nearest neighbour perlu 

dilakukan pemilihan parameter agar hasil perhitungan 

kedua model tersebut maksimal. Fungsi pembersihan 

data untuk memilih dari 26 parameter menjadi 12 

parameter yang diinginkan digunakan untuk 

mengklasifikasikan naïve bayes dan k-nearest 

neighbour. 

Pemilihan Data 

Dari dataset tersebut terdapat beberapa record yang tidak 

memiliki nilai untuk masing- masing parameternya 

untuk menghindari kesalahan atau menurunkan 

performansi model klasifikasi naïve bayes dan k-nearest 

neighbour, sehingga perlu dilakukan dataset dengan 

melakukan pemilihan data dengan mengisi data dengan 

nilai parameter kosong dengan nilai sudah terdaftar 

dalam pilihan. 

 

c.  Metodologi 

Metode klasifikasi penelitian yang digunakan adalah 

metode klasifikasi naïve bayes dan k-nearest neighbour. 

Data latih akan menggunakan 30 persen dari data yang 

didapat, dan sisanya akan digunakan sebagai data uji 

sebesar 70 persen dari data yang didapat. Pengolahan 

data menggunakan aplikasi software RapidMiner 

dengan menambahkan validasi berupa performance 

untuk melihat keakuratan kedua metode klasifikasi 

tersebut. Dalam performance, pengujian akan 

menggunakan metode confusion matrix yang terdiri 

dari akurasi, presisi, dan recall. yang mana dalam 

akurasi matriks kinerja digunakan untuk menguji 

seberapa akurat model klasifikasi. kemudian untuk 

menguji keakuratan data yang diberikan oleh model 

klasifikasi menggunakan ketelitian matriks kinerja. dan 

yang terakhir adalah matriks performance recall yang 

digunakan untuk menguji keberhasilan suatu model 

klasifikasi untuk menemukan kembali informasi. 

Kemudian akan dibuat grafik untuk menganalisis 

hasilnya. 

Gambar 2 Akurasi Perhitungan 
 

3.2 Pembahasan 

Sebelum melakukan pengujian menggunakan aplikasi 

data RapidMiner yang akan digunakan sebagai data 

pengujian dan data latih terlebih dahulu dilakukan 

preprocessing yaitu pembersihan data terlebih dahulu 

dari data asli yang asli terdapat 26 parameter yang 

direduksi menjadi 12 parameter. Parameter yang 

diambil disesuaikan dengan kebutuhan metode 

klasifikasi naive bayes dan k-nearest neighbour. 

Kemudian dilakukan pemilihan data yaitu mengganti 

beberapa nilai yang kosong berdasarkan pilihan masing-

masing parameter. Tujuannya adalah untuk mengurangi 

kesalahan dan memaksimalkan kinerja. 

Kemudian menyiapkan dataset untuk pelatihan sebesar 

30% dari total data. Dan juga data yang digunakan untuk 

pengujian adalah 70% dari total data. Setelah data siap 

digunakan, selanjutnya dilakukan pengujian 

menggunakan metode klasifikasi naïve bayes dan juga 

k- nearest neighbour. Dalam pengujian juga 

ditambahkan pengukuran kinerja dengan menggunakan 

metode matriks konfusi yang akan menghasilkan 

akurasi, presisi, dan recall. 

Setelah dilakukan pengujian hasilnya dapat dilihat pada 

Gambar 3 menunjukkan bahwa menggunakan metode 

klasifikasi naïve bayes dari segi akurasi tidak lebih baik 

dari pada metode klasifikasi k-NN dengan k = 

1. K-NN dengan k = 3 mengalami peningkatan dalam 

hal akurasi jika dibandingkan dengan k1 dan seterusnya. 

Untuk hasil dari k-NN mulailah menggunakan k = 7 

sehingga menghasilkan nilai yang sama. Jika Anda 

melihat hasil yang paling optimal dari segi 

keakuratannya yaitu pada k = 3. 

Ketepatan metode klasifikasi naïve bayes paling tinggi 

dibandingkan metode klasifikasi k-NN dengan nilai k 

berapapun. Dan untuk metode k-NN presisi tertinggi 

terjadi pada k1. 
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Nilai recall metode klasifikasi naïve bayes paling rendah 

jika dibandingkan dengan metode klasifikasi k- 

NN dengan nilai k1. Ingat pada k-NN stabil dari k = 

5  hingga k = 7. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

dataset keluarga miskin. Dengan membandingkan dua 

algoritma klasifikasi yaitu naïve bayes dan k-nn 

dengan nilai k = 1 - k = 7 maka hasil akurasi yang 

paling optimal adalah dengan menggunakan metode 

klasifikasi k-NN pada k = 3 dan k = 5 sebesar 85,57%. 

Presisi dan recall pada k- NN mulai stabil saat 

menggunakan nilai k = 7 dan seterusnya. Sedangkan 

untuk naïve bayes, nilai presisi tertinggi adalah 

88.00%. 

Untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil 

yang lebih optimal maka perlu dilakukan preprocessing 

data dengan menggunakan transformasi dan rekayasa 

fitur. itu juga dapat menggunakan metode klasifikasi 

yang berbeda seperti jaringan saraf dan C4.5. 

 

Kritik dan Saran : 

Paper yang telah dibuat ini jauh dari kata sempurna 

karena keterbatasan pengetahuan tim penulis dan saat 

pembuatan paper ini tim penulis sedang isolasi mandiri 

karena terkonfirmasi positif virus corona. Berikut adalah 

saran yang dapat digunakan sebagai acuan penelitian 

selanjutnya. 

1. Perlu dilakukan validasi akurasi model yang 

telah dibuat menggunakan teknik k-fold cross 

validation. 

2. Perlu dilihat juga perbandingan distribusi kelas 

pada dataset sebelum diimplementasikan 

algoritma klasifikasi, supaya klasifikasi tidak 

cenderung pada kelas mayoritas. 
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